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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Metode Penelitian 

Dalam penulisan ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang 

merupakan pendekatan yang mendalam dalam menggali dan memahami 

fenomena manusia serta konteksnya. Alasan memilih metode ini karena 

Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam tentang kompleksitas dan konteks dari fenomena yang diteliti. Hal 

ini terjadi melalui pengumpulan data yang detail dan analisis yang 

mendalam. Penelitian kualitatif memungkinkan pengumpulan data yang 

bervariasi, seperti wawancara, observasi, dan analisis dokumen.50Ini 

memperkaya pemahaman karena dapat menangkap berbagai sudut pandang 

dan pengalaman. Metode ini memungkinkan pengintegrasian berbagai faktor 

dan dimensi dalam analisis, memungkinkan pemahaman yang lebih holistik 

tentang fenomena yang diteliti. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sa’dan, Kabupaten Toraja 

Utara, dengan estimasi waktu yang dimulai pada bulan April-Mei 2025. 

 
50 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 

2012). 
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C. Informan 

Informan merupakan orang yang terlibat atau atau ikut serta di dalam 

suatu proses atau kegiatan penelitian, yang dalam anggapan Keith Davis, 

orang yang terlibat secara mental dan emosi, serta ikut bertanggung jawab di 

dalamnya.51 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa informan 

merupakan keterlibatan langsung seseorang secara mental dan emosi serta 

fisik dalam memberikan respon terhadap suatu kegiatan melalui buah 

pikiran, atau ide agar mempermudah penulis untuk mendapatkan informasi 

yang akurat dan jelas. Adanya informan tersebut dapat memberikan 

pengalaman langsung serta pengetahuan guna untuk mendukung 

pencapaian tujuan bagi penulis, sesuai dengan topik penelitian, maka 

partisipan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kepala Kecamatan Sa’dan Mataallo 

2. Tokoh-tokoh agama lainnya (Pastor dan tokoh- tokoh agama Islam) 

3. Beberapa masyarakat umum. 

4. Peserta didik 

 

D. Jenis Data 

Penelitian ini merupakan jenis data yang digunakan sifatnya kualitatif. 

Jenis data ini dapat dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, atau gambar. Data 

 
  51 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi & Karya Ilmia (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2016), 68. 
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kualitatif ini juga dapat diperoleh melalui wawancara, observasi, diskusi atau 

pengamatan. Agar tercapainya tujuan penelitian ini, maka penulis 

menggunakan data wawancara dan data observasi lapangan sebagai data 

primer (data utama) dan sekunder (data pendukung) dalam penelitian ini 

bersumber dari buku, artikel jurnal, internet maupun sumber referensi 

lainnya. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian dilakukan sebagai salah satu tahapan 

dalam penelitian, yang harus dipahami dan dilakukan dengan baik dan benar. 

Hasil yang didapatkan dalam pengumpulan data merupakan hasil dari 

jawaban permasalahan penelitian.52 Data yang diperoleh dari lapangan 

merupakan langkah yang sangat penting dalam melakukan penelitian, karena 

dengan teknik tersebut maka penelitian yang dilakukan tertolong dalam 

memperoleh data dan informasi terkait permasalahan tersebut. 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi Pustaka 

Studi kepustakaan digunakan untuk mencari landasan teoritis 

yang ada hubungannya dengan dalam penulisan ini. Referensi yang 

penulis gunakan berupa buku-buku, skripsi, jurnal dan internet yang 

 
52 Elidawaty Purba and Bonaraja Purba, Metode Penelitian Ekonomi (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2021). 
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menunjang dalam penulisan skripsi penulis. 

 

2. Wawancara 

Teknik ini melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan 

responden. Wawancara dapat bersifat terstruktur, semi-terstruktur, atau 

tidak terstruktur, tergantung pada tingkat panduan yang diberikan 

kepada responden. Teknik wawancara adalah tahap mendapatkan data 

pada tujuan penelitian dengan mengadakan tanya jawab sambil tatap 

muka antara pihak yang diwawancara serta yang mewawancarai,53 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancara semi terstruktur, 

artinya peneliti hanya membawa pedoman berupa garis besar instrumen 

wawancara yakni, hal-hal yang akan ditanyakan pada narasumber dan 

juga menggunakan alat bantu berupa perekam suara. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan cara untuk menganalisis hasil yang telah 

diperoleh.54Artinya analisis data dapat mengurutkan ke dalam kategorial 

menjadi satu uraian dasar sehingga dapat dirumuskan jawaban sementara. 

Setelah melakukan penelitian maka akan menganalisis data yang telah 

diperoleh dalam penelitian dari hasil proses penyelidikan terhadap peristiwa 

 
53 Winarno, Dasar Dan Teknik Research (Bandung: Tersito, 1978). 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaf, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011). 
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yang telah terjadi untuk mengetahui kebenarannya. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan analisis yakni: 

 

1. Deskripsi 

Deskripsi merupakan proses menggambarkan secara jelas dan 

rinci mendeskripsikan, menggambarkan atau menguraikan data yang 

telah terkumpul sehubungan dengan pandangan dari informan atau 

partisipan dalam penelitian ini mengenai memahami arti kematian 

sebagai karya Allah dari sudut pandang pendidikan agama Kristen. Data 

tersebut diuraikan masih bersifat apa adanya tanpa tujuan untuk 

membuat kesimpulan yang berlaku secara umum untuk generalisasi.  

2. Analisis 

Analisis adalah proses menyelidiki dan menguraikan suatu 

peristiwa atau kejadian yang sebenarnya.55 Artinya data yang telah 

diuraikan lewat tulisan kemudian dianalisis dengan mengkaji kembali 

data yang ada. Langkah ini adalah langkah menarik benang merah, 

kesimpulan dari semua yang telah didapatkan dalam lapangan. 

3. Interpretasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), interpretasi 

adalah suatu proses pemberian kesan, pendapat, atau pandangan teoritis 

 
55 Dendy Sugono et al., Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 

2008). 
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terhadap suatu tafsiran.56 Jadi, interpretasi merupakan usaha yang 

dilakukan untuk memaknai suatu peristiwa atau hal-hal tertentu yang 

dialami. 

Interpretasi adalah suatu proses penafsiran terhadap suatu 

kegiatan atau peristiwa yang sedang berlangsung, baik peristiwa melalui 

komunikasi ataupun dalam bentuk informasi secara lisan, tulisan, 

gambar atau berbagai media lainnya.57 Artinya, interpretasi merupakan 

upaya menerjemahkan atau menjelaskan makna dari sebuah proses 

komunikasi dan informasi tertentu yang dialami oleh penafsir.  

4. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan adalah sebuah pengambilan keputusan baik melalui 

cara berpikir deduktif atau induktif terhadap gagasan dan pembahasan 

tertentu.58 Artinya, kesimpulan merupakan usaha penarikan pokok 

pikiran atau rangkuman yang ditulis pada akhir pembahasan atas sebuah 

informasi yang diteliti. Kesimpulan yang dikemukakan didukung oleh 

bukti-bukti yang konsisten saat penelitian di lapangan yang 

memungkinkan bagi peneliti mampu bertanggung jawab atas 

kesimpulan yang dikemukakan. 

 

 
56 “Kamus Besar Bahasa Indonesia,”. 
57 Muhamad Abror,“Interpretasi,” Ayo Sinau.com, last modified 2023, diakses Maret 29, 2023, 

https://www.ayosinau.com/pengertian-interpretasi/. 
58  Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantatif, Kualitatif” (2009): 194. 
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan data atau kredibilitas data di dalam penelitian 

ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan proses 

memeriksa kembali data yang diperoleh di dalam penelitian.59 Triangulasi ini 

dilakukan bukan hanya untuk menjawab keilmiahan penelitian, tetapi 

menjadi dasar menentukan derajat validnya sebuah penelitian yang harus 

dipertanggungjawabkan oleh peneliti. Adapun bagian dalam triangulasi ini 

meliputi: triangulasi sumber, triangulasi metode, dan triangulasi waktu.60 

Triangulasi sumber ini merupakan proses menemukan sebanyak mungkin 

informasi yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Triangulasi metode 

merupakan bentuk penerapan lebih dari satu metode dalam menganalisis 

data. Triangulasi waktu merupakan proses melakukan penelitian atau 

pengecekan pada waktu-waktu yang berbeda. 

 
59 Helaluddin and Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif, Sebuah Tinjauan Teori Dan Praktik  
60 Ibid. 


